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ABSTRAK

Pakan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi pada ssat budidaya ikan gurame
Osphronemus goramy (Lacepede, 1801). Mahalnya harga bahan baku pakan terutama sumber protein,
menyebabkan harga pakan komersil yang tinggi. Salah satu bahan baku lokal murah yang memiliki
kandungan nutrisi tinggi dan sesuai dengan kebutuhan hidup ikan gurame adalah tepung daun
Indigofera zollingeriana. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mempelgjaripenggunaan tepung
pucuk Indigofera zollingeriana sebagal sumber protein nabati untuk pakan ikan gurame Osphronemus
gouramy. Aplikas tepung daun Indigofera zollingeriana dilakukan dengan menggunakan campuran
tepung kedelai sebesar 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah
penggunaan tepung pucuk Indigofera zollingeriana dalam pakan memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan ikan gurame. Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan tepung pucuk indigofera
50% dan tepung kedelai 50% sebagai protein primer dalam komposisi pakan merupakan hasil terbaik
pada penelitian ini.

Kata kunci : pakan, Osphronemus goramy (Lacepede, 1801), tepung daun Indigofera zollingeriana,

pertumbuhan.
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The Utilization of Flour Shoots Indigofera zollingeriana as soy flour substitution for
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ABSTRACT

Feeding is one of the problems faced in gourami fish of Osphronemus goramy (Lacepede,
1801) aquaculture. The high cost of raw materials especially protein sources makes commercial
feeding become redlly expensive. One of the cheapest local raw materials which has high nutritional
contents and in accordance with the needs of gourami fish living is Indigofera zollingeriana leaves
powder. The research aims to study about the use of Indigofera zollingeriana shoots powder as
phytoprotein sources for gourami fish of Osphronemus goramy. The applications are using the
mixture of Indigofera zollingeriana leaves powder with soybean powder in the amount of 25%,
50%, 75%, and 100%. The result of this study is that the use the feeding containing Indigofera
zollingeriana shoots powder has an effect to the gourami fish growth. The feeding materials
containing of 50% Indigofera zollingeriana shoot powder and 50% soybean powder as primary

protein of the feeding ingredientsis the best result of this study.

Keywords: feeding, Osphronemus goramy (Lacepede, 1801), Indigofera zollingeriana

leaves powder, growth



Pendahuluan

Menurut Sarwono dan Sitanggang (2007)
ikan gurame (Osphronemus
gouramy)(Lacepede, 1801)memiliki tingkat
pertumbuhan yang tergolong lambat, sehingga
memerlukan waktu yang lama untuk
pemeliharaannya. Namun karena banyak yang
menyukainya, maka ikan ini banyak
dibudidayakan. Upaya untuk memacu lgu
pertumbuhan ikan ini telah banyak dilakukan
melalui berbagai pendekatan antara lan
melalui pelacakan kebutuhan nutrisi(Setia,
2014; Amornsakun et al.,, 2014; Stephani et
al., 2014), optimalisas suhu media budidaya
(Kordi dan Tancung, 2005), penggunaan
probiotik sebagai feed additive dalam pakan
ikan (Aslamsyah, 2006).

Pengembangan budidaya perikanan dapat
dilaksanakan jika aspek pakan untuk jenis
ikan tersebut diketahui. Sehingga para pelaku
usaha perikanan dapat menentukan formulasi
pakan yang tepat dengan berpedoman pada
kebutuhan nutrien dan mutu bahan makanan.
Menurut Giri et al.,(2007), kandungan protein
pada pakan sangat menentukan harga pakan
karena sebagian besar komponen pakan
adalah protein, untuk itu banyak penelitian
dilakukan untuk menekan hal tersebut salah
satunya dengan mengoptimalkan rasio
kandungan protein dan energi dalam pakan.
Nutrien tersebut digunakan untuk anabolisme
dan sebagai sumber energi  katabolisme
(Yuwono, 2008). Walaupun demikian,
penelitian yang lebih mendalam masih perlu
dilakukan agar informasi yang diperoleh

dapat dijadikan landasan untuk memacu
pertumbuhan ikan ini sehingga masa
pemeliharaan ikan dari benih hingga ukuran
konsumsi relatif sama dengan ikan konsumsi

lainnya.

Budidaya ikan gurame masih terdapat
masadlah pada pakan. Pertumbuhan ikan
gurame yang lambat merupakan salah satu
kondis yang menyebabkan lamanya
pemeliharaan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan melalui pendekatan
nutrisi.Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan gurami agar penggunaan
pakan buatan lebih efisien dan tingkat
kelangsungan hidup dapat ditingkatkan.
Penyusunan formulasi pakan ikan sebaiknya
menggunakan  protein  yang  berasa
darisumber nabati dan hewani secara
bersama-sama untuk mencapa keseimbangan
nutriss  dengan harga relatif murah
(Mudjiman, 2009). Pakan yang diberikan
pada ikan hendaknya bermutu bak sesuai
dengan kebutuhan ikan, tersedia setiap saat,
dapat menjamin kesehatan dan harganya
murah (Amri, 2006). Salah satu bahan baku
untuk mencapai keseimbangan nutrisi dengan
harga yang reatif murah adalah dengan
penggunaan tepung pucuk daun Indigofera
zollingeriana. Tanaman Indigofera memiliki
produktivitas yang tinggi dan kandungan
nutrien yang cukup baik, terutama kandungan

proteinnya yang tinggi (Tarigan et al., 2010).

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman

pakan ternak (TPT) dari kelompok



leguminosa. Indigofera merupakan tanaman
dari kelompok kacangan (famili Fabaceae)
dengan genus Indigofera. Indigofera ini telah
dicobakan sebagai bahan pakan ternak
ruminansia termasuk kambing. Tanaman ini
memiliki prodiktivitas yang tinggi dan
kandungan nutrien yang cukup baik, terutama
kandungan proteinnya yang tinggi. Tanaman
ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
yang kaya akan nitrogen, posfor, kalium dan
kalsum. Menurut Palupi, et al., (2015) tepung
pucuk Indigofera  zolingeriana  dapat
digunakan sebagai bahan pakan sumber
protein karena memiliki kandungan protein
kasar 28.98 % dan kandungan serat kasarnya
yang rendah vyaitu 849 %. Sean
itu,Akbarillah et al., (2002) melaporkan nilai
nutrisi tepung bukan pucuk daun indigofera
terdiri dari protein kasar 27,97%; serat kasar
15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%. Sehingga
diharapkan substitusi tepung pucuk daun
indigofera yang memiliki protein tinggidapat
mengurangi penggunaan bahan baku tepung
kedelai yang import.

M etode Pendlitian

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan

April-Juni 2017 selama 40 hari di Outdoor
Laboratorium Budidaya Perairan. Jurusan
Perikanan dan Kelautan. Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.Peraatan yang
digunakan dalam penelitian yaitu akuarium
ukuran 50 x 45 x 45 cm® sebanyak 15 buah
dilengkapi instalas aerasi, termometer, DO-
meter, pH-meter, selang sifon, timbangan

digital, penggaris, dan alat tulis.Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain
benih ikan gurameukuran 5-7 cm sebanyak
225 ekor.

Persigpan wadah pemeliharaan benih ikan
gurame yang digunakan pada penelitian yaitu
akuarium berukuran 50 x 45 x 45 cm® yang
terlebih dahulu dicuci dan dibersihkan dari
berbagai macam kotoran yang menempel
kemudian dikeringkan.Selanjutnya pengisian
dilakukan dengan ketinggian 40 cm.
Pemasangan aerasi, Pengecekan suhu, pH,
dan DO untuk mengetahui kondisi kualitas
air yang digunakan.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap
(RAL). Perlakuan yang digunakan dalam
adalah dengan melakukan
pemberian komposis bahan bakutepung

percobaan ini

pucuk indigofera dengan dosis Yyang
berbedapada  ikan
terdapat 5 perlakuan,dan untuk setiap

gurame.Percobaanini

perlakuandilakukan3 kali ulangan. Perlakuan
tersebut terdiri dari :

1. PerlakuanA :Penggunaan bahan
pakandengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 0% dan tepung kedelai 100%
sebagal protein primer dalam komposis

pakan.

2. PerlakuanB:Penggunaan bahan pakan
dengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 25% dan tepung kedelai 75%



sebagal protein primer daam komposis

pakan.

3. Perlakuan C :Penggunaan bahan pakan
dengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 50% dan tepung kedelai 50%
sebagal protein primer daam komposis

pakan.

4. PerlakuanD:Penggunaan bahan pakan
dengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 75% dan tepung kedelai 25%
sebagal protein primer daam komposis

pakan.

5. Perlakuan E :Penggunaan bahan pakan
dengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 100% dan tepung kedelai 0%
sebaga protein primer dalam komposis

pakan.

Parameter yang diamati sedlama 40 hari
dengan waktu sampling setiap 10 hari sekali
yaitu sebagal berikut :

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat
total tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan
ava pemeliharaan. Pertumbuhan berat
mutlak dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Effendi (1997).

Wm =Wt -Wo

Keterangan :
Wm = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt = Bobot rata-rata akhir (g)
Wo = Bobot rata-rata awal (g)

Perhitungan retensi protein dilakukan melalui
analisis proksimat protein tubuh ikan pada
awa penelitian dan akhir penelitian. Menurut
Takeuchi 1988, rumus perhitungan retens
protein adalah sebagai berikut:

RP(%) = F - | x 100
P

Keterangan :
RP = Retensi Protein (%)
F

Jumlah protein ikan pada akhir

pemeliharaan (Q)

| = Jumlah protein ikan pada awad
pemeliharaan (Q)

P = Jumlah protein yang dikonsumsi

ikan (9)

Kecernaan protein dihitung melaui analisis
proksimat protein tubuh ikan uji pada awal
dan akhir penelitian. Rumus perhitungan
kecernaan protein adalah sebaga berikut
(Watanabe, 1988 dan NRC, 1993) :

Kecernaan protein: (1-at X b) X 100
a— b—

Keterangan :

a =% protein dalam pakan

at = % protein dalam feses

b =% Cr203 dalam pakan

bt = % Cr203 dalam feses
Menurut Mokoginta et a. (1995), rasio
konvers pakan (FCR) dapat dihitung
menggunakan rumus sebagal berikut :

FCR = F
(Woj+D




Keterangan :
FCR : Feed Convertion Ratio
F ‘Berat total pakan yang

dikonsumsi (Q)
Wt  : Berat akhir ikan (Q)
Wo : Berat awal ikan (g)
D : Berat ikan yang mati
Kelangsungan  hidup (SR)  diperoleh
berdasarkan persamaan yang dikemukakan
oleh Effendi (2004)yaitu :

SR= ( Nt/ No) x 100 %

Keterangan
SR : Kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)
No : Jumlah ikan awal (ekor)

Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu
andisis data yang diperoleh dengan
perhitungan secara statistik menggunakan
andisis sidik ragam atau ANOVA (analysis
of variance), untuk mengetahui ada atau tidak
adanya perbedaan yang disebabkan oleh
perlakuan. Jika hasilnya berbeda nyatatahap
selanjutnya yaitu akan dilanjutkan dengan uji
Duncan. Sedangkan retensi protein dan
kecernaan protein di analisis secara
deskriptif.

Has| dan Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan selama
40 hari tentang kajian penggunaan tepung
pucuk Indigofera zollingeriana Sebagai
substitus tepung kedela untuk pakan ikan

gurame (Osphronemus
gouramy)menunjukkan nilai yang berbeda-
beda. Dari beberapa parameter penelitian
yang diuji, diantaranya yaitu pertumbuhan
berat mutlak. Untuk hasil pertumbuhan berat
mutlak dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan berat mutlak

Pertumbuhan berat mutlak (gram)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(Anova) didapatkan hasil bahwa perlakuan
pemberian indigoferaterhadap pertumbuhan
ikan gurame, perlakuan C berpengaruh nyata
terhadap perlakuan A,B,D, dan E sedangkan
perlakuan A,B,D dan E tidak berpengaruh
nyata. Pertumbuhan  berat mutlak ikan
gurame memiliki hasil tertinggi pada
perlakuan C sebesar 2,07 g dan pertumbuhan
berat mutlak ikan gurame memiliki nila

terendah pada perlakuan E sebesar 1,66 g.

Menurut Dani (2004) bahwa banyaknya
protein yang dapat diserap dan dimanfaatkan
oleh ikan sebagai sumber nutrisi menentukan
cepat tidaknya suatu pertumbuhan sehingga
menghasilkan pertumbuhan yang terbaik.
Selain itu menurut Hepher dan Pruginin
(1981), mengatakan bahwa Pertumbuhan ikan
bergantung pada beberapa faktor yaitu jenis

ikan, dfat genetik dan kemampuan



memanfaatkan pakan, ketahanan terhadap
penyakit serta didukung oleh faktor lingkungan
seperti kualitas air, pakan dan ruang gerak atau
padat penebaran.

Retens protein merupakan gambaran dari
banyaknya protein yang dapat diserap dan
dimanfaatkan  untuk  membangun  dan
memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak, serta
dapat dimanfaatkan untuk proses metabolisme
tubuh ikan. Nila retens protein yang
dihasilkan pada akhir pemeliharaan berturut-
turut mulai dari tertinggi hingga terendah
adalah perlakuan C (8,45), perlakuan B
(6,61), perlakuan A (6,18), perlakuan D
(5,85), dan perlakuan E (5,17)(Gambar 2).
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Gambar 2. Retens protein

Hasil retensi protein tertinggi terdapat pada
perlakuan C  menunjukan bahwa pakan
dengan substitusi tepung pucuk indigofera
50% dapat diserap secara optima oleh ikan
gurame. Energi utama pertumbuhan bagi ikan
adalah protein, hal ini dikarenakan komposisi
daam penyusun tubuh terbesar selain air
yaitu protein. Pada perlakuan C ikan gurame
dapat menyimpan protein dalam tubuh

sebesar 8,45% yang merupakan sisa energi

yang dapat digunakan unttuk pertumbuhan
setelah kebutuhan energi untuk maintanance
terpenuhi (Guillaume et.al 2001).

Giri et al., 2007 menyatakan bahwa retensi
protein menggambarkan proporsi protein
pakan yang tersimpan sebagai protein dalam
jaringan tubuh ikan. Protein berfungs untuk
memperbaiki jaringan yang rusak atau untuk
membangun jaringan baru (pertumbuhan),

nila retenss protein itulah yang akan

digunakan untuk pertumbuhan
ikan.Nilairetens protein
jugamenunjukkankualitaspakan yang

diberikan, semakintingginilairetensi protein

maka pakan semakin baik.

Tinggi rendahnya nilai kecernaan protein
bergantung pada kandungan protein bahan
pakan dan banyaknya protein yang masuk
dalam saluran pencernaan (Tillman et al.,
1991).Nilai kecernaan protein padapakan ikan
gurame selama penelitian dari yang tertinggi
sampai terendah berturut-turut adalah sebagai
berikut: pakan uji C (65,89%), B (65,69%), A
(64,72%), D (64,64%) dan E (63,25) (Gambar
3).
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Gambar 3. Kecernaan protein



Hasil penelitian pada Gambar 3 menunjukan
bahwa persentase kecernaan protein tertinggi
didapatkan pada perlakuan C (65,89%) dan
persentase kecernaan protein terendah pada
perlakuan E (63,25%). Nilai serat kasar pada
perlakuan C lebih rendah dari perlakuan
lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Cho,
et al., (1985) menyatakanbahwa, serat kasar
pada pakan akan berpengaruh terhadap nilai
kecernaan protein. Penggunaan kadar serat
kasar yang tinggi dalamn pakan dapat
menurunkan pertumbuhan sebagal akibat dari
berkurangnya waktu pengosongan usus dan
daya cerna pakan sehingga memperlambat
lgu alir nutrient dalam saluran pencernaan
(Phromkunthong et al.,2002).

Survival rateatau tingkat  kelulushidupan
benih ikan gurame selama pendlitian tertera
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Survival rate

Pada penelitian ini  didapatkan nilai
kelangsungan hidup ikan gurame yang tinggi.
Menurut Kordi, (2009) bahwa tingginya
kelangsungan hidup ikan dapat dipengaruhi
beberapa faktor yaitu yatu rendahnya

serangan penyakit, ikan tidak memiliki sifat

kanibalisme, dan nutris pakan yang sesuai.
Ha ini menunjukkan bahwa nutris pada
pakan tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup ikan gurame.
Faktor yang menyebabkan Kematianikan
yaitu saatdilakukan sampling
ikanterusbergeraksehinggabeberapai kanterjat
uhketanahsehingga menyebabkanikan stress
danakibatnyai kanmengal amikematian.

VanDuijn (1976) dalam Mutagin (2006)
yangmenyatakan bahwa ikan mempunyaidaya
tahan tubuh yang besar terhadappenyakit
asalkan kondisi badannya tidakdiperlemah
oleh suatu sebab. MenurutAngga dan
Safrudin (1982) dalamMutagin (2006) bahwa
stres merupakangangguan mekanisme
homeostatik,sehingga memudahkan terjadinya

suatupenyakit.

Hasil konversi ratio pakan pada penelitian
ikan gurame dari tertinggi hingga terendah
adalah E (2,07), D (1,99), B (1,93), C (1.92),
dan A (1,91) (Gambar 5).
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Gambar 5. Konvers ratio pakan

Hasil di atas menunjukan nilai FCR terbesar
yaitu pada perlakuan E (2,07+£0,03). Nilai
FCR yang tinggi dipengaruhi oleh kualitas



pakan yang kurang bak. Hal ini sesua
dengan pendapat Djariah (2005), kualitas
pakan dipengaruhi oleh daya cerna atau daya
serap ikan  terhadap pakan  yang
dikonsumsi.Semakin kecil nilai konvensi
pakan maka kualitas pakan pun semakin baik,
tetapi apabila konvensi pakan tinggi maka
pakan ikan kurang baik.

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi  pertumbuhan ikan.
Untuk itu selama proses penelitian
lingkungan hidup ikan gurame harus terjaga
sesual dengan yang dibutuhkan. Kualitas air
selama penelitian masih tergolong optimal
untuk pertumbuhan ikan gurame. Kadar
oksigen terlarut merupakan parameterkualitas
air yang paing kritis padabudidaya ikan.
Respiras ikan menjadi penyebab utama
menurunnya jumlah oksigen terlarut dalam air
(Boyd dan Lichkoppler, 1979).
Piper et al. (1982), ikan masih dapat bertahan
pada kadar oksigen 1-5 mg/l dan sebagai
akibatnya
lambat.Kualitas air selama penelitian masih

Menurut

pertumbuhan ikan  menjadi
tergolong optima untuk pertumbuhan ikan
gurame. Kadar oksigen terlarut pada media air
berkisar 5,1 — 6,3 mg/l, nilai tersebut masih

dalam kondisi optimal untuk ikan gurame.

Nila suhu daam ar sdama penditian
berkisar 27°C - 28°C. Hal ini sesual dengan
Handayani (2006) keadaan yang sesuai untuk
hidup ikan berkisar antara 25 — 30 °C. Saat
suhu dalam air meningkat, maka metabolisme

ikan meningkat sehingga laju respirasi ikan

meningkat dan menyebabkan konsentrasi

oksigen menurun.

Nilai pH yang didapat selama penelitian yaitu
6, menurut Kordi (2011) pH yang baik untuk
pemeliharaan ikan adalah 6-8. Ketikakondisi
perairan didapatkan nilai ph yang kurang
optimal, suatu jenis ikan akan lebih lambat
pertumbuhannya  dibandingkan  dengan
kondis perairan yang optimum (Alamaniar ,
2011).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dissmpulkan
bahwa pakan yang diberikan pada ikan
gurame (Osphronemus gouramy) dengan
perbandingan tepung kedelaai dan indigofera
sebesar 50%, memberikan hasil tertinggi pada
pertumbuhan berat mutlak yaitu sebesar 2,07
g. Hal ini didukung oleh hasil retensi protein
serta kecernaan protein. Nila retens protein
sebesar 8,45% dan kecernaan protein sebesar
65,89 %.
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